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Skripsi ini membahas tentang minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) al-Wasi’
Kuri Caddi  Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Untuk membahas hal
tersebut, penulis bertumpu pada dua rumusan masalah yakni bagaimana minat belajar siswa
di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten
Maros, dan faktor –faktor apa yang mempengaruhi peningkatan minat belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten
Maros tersebut.
Dalam melakukan penelitian , penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif.
Penelitian bertujuan untuk mengetahiu sejauhmana peningkatan minat belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecaamatan Marusu Kabupaten
Maros khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam serta untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan belajar siswa di madrasah tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada minat belajar siswa
Madrasah Ibtidaiyah (MI) al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros, khususnya pada mata pelajaran agama islam setelah guru agama Islam
melakukan upaya-upaya konkrit atau motivasi terdapat peningkatan minat belajar siswa di
Ibtidaiyah (MI) al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.
Hal ini Nampak ketika mengikuti pelajaran agama Islam dan guru memberikan pertanyaan
sehubungan dengan pelajaran agama Islam. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi tersebut ada dua, yaitu faktor
intern seperti jasmani (kesehatan), cacat tubuh, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
dan kematangan pada siswa dan faktor ekstern seperti lingkungan keluarga, lingkungan





A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Mengapa interaksi ini bernilai
edukatif. Oleh karena kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
Guru merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.1
Kegiatan belajar dan mengajar adalah kegiatan dalam pendidikan.
Segalasesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar melibatkan semua komponen pengajaran,
serta menentukan arah yang telah ditetapkan2.
Dalam kegiatan belajar mengajar, Pendidik dan peserta didik terlibat dalam
sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai sasarannya3. Dalam interaksi itu
anak didiklah yang telah aktif, di bawah bimbingan /arahan guru. Guru hanya
berperan sebagai motivator dan fasilitator.
1Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet.II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 1.
2Ibid., h. 51.
3Ibid., h. 53.
2Dalam kegaitan pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan perbedaan
individual anak didik, yaitu pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis.
Kerangka berfikir demikian dimaksudkan agar guru mudah dalam melakukan.
Pendekatan kepada anak didik secara individual. Dalam kegiatan
pembelajaran guru atau pendidikterkadangterfokuspadasatumetode.Tetapi guru
sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak
membosankan, tetapi justru menarik perhatian anak didik.
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang
dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. Dalam pengertian lain metode
mengajar diartikan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pengajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual
atau secara kelompok/klasikal, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Makin baik metode mengajar, makin efektif
pula pencapaian tujuan.4
Namun demikian, pada kenyataanya cara atau metode mengajar yang
digunakan untuk menyampaikan berbeda dengan cara yang  ditempuh untuk
memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Kognitif, psikomotor dan afektif). Khusus metode mengajar di dalam kelas
afektivitas suatu metode dipengaruhi oleh factor tujuan, factor siswa, factor situasi,
dan faktor guru itu sendiri.
4Abu  Ahmadi dan Joko Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia,
1997), h. 52.
3Dalam kehidupan ini akan selalu berkomunikasi atau berhubungan dengan
orang lain, benda, situasi, dan aktivitas-aktivitas yang terdapat di sekitarnya. Dalam
hubungan tersebut mungkin bersikap menerima, membiarkan atau menolaknya.
Apabila menaruh minat, itu berarti menyambut atau bersikap positif dalam
berhubungan dengan objek atau lingkungan tersebut. Dengan demikian, maka akan
cenderung untuk member perhatian dan melakukan tindakan lebih lanjut.
Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat
terhadap sesuatu dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan dan yang berasal dari
luar yang mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat.5
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh
minat terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besarakan
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan
meningkatkan pula seluruh fungsi dan jiwanya dipusatkan pada kegiatan yang sedang
dilakukannya. Demikian pula halnya dengan kegiatan belajar. Maka ia akan merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu yang sangat penting atau berarti bagi dirinya,
sehingga ia berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepada hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran dengan senang hati.
5Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi, Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam (Cet.I; Jakarta: Prenadia Media, 2004), h. 262-263.
4Dengan memiliki pengetahuan secara umum mengenai sifat berbagai metode,
seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dalam situasi
dan kondisi pengajaran yang khusus.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka berikut ini akan dikemukakan rumusan
masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan skripsi ini, yakni sebagai
berikut:
1. Bagaimana minat belajar siswa pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’
Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros
terhadap Pendidikan Agama Islam?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tidak meningkatnya minat belajar
siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Wasi’ Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa tujuan dan kegunaan penelitian yang
penulis jadikan sebagai bahan rujukan, antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaiman aminat belajar siswa pada Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Wasi’ Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros terhadap Pendidikan Agama Islam.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya minat
belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Madrasah
5Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan
Marusu Kabupaten Maros
Kajian dan penelitian terhadap pandangan dengan gagasan Al-qur’an terhadap
tanggungjawab pendidikan dalam proses mentransfer ilmunya kepada anak didik,
maka penyusun skripsi ini diharapkan dapat memberikan tujuan dan acuan serta
untuk masyarakat yang akan datang. Tujuannya adalah untuk mengembangkan suatu
teori yang ada dalam literature yang sesuaid engan proposal ini sehingga baik pada
penulis maupun guru yang bergelut di sekolah agama dapat memahami betapa
pentingnya guru dalam membina siswanya khususnya Pendidikan Agama Islam.
D. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Pada bagian ini penulis bermaksud memberikan gambaran tentang isi skrisi
ini secara singkat untuk dapat diketahui dengan jelas. Skripsi ini terdiri atas lima bab,
dimana setiap bab memuat sub-bab-sub-bab yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya.
Bab I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
pengertian operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian
serta garis-garis besar isi skripsi ini.
Bab II: Tinjauan Pustaka, berisi pengertian pendidikan agama Islam, metode
pengajaran pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran, serta faktor-faktor
yang memengaruhi upaya meningkatan minat belajar siswa.
6Bab III: Metodologi Penelitian, berisi populasi dan sampel, instrument
pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV: Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian,
faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa ada Madrasah Ibtidaiyah Al-
Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabuaten Maros, serta upaya
guru dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam di




A. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Kata pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan “peng”
dan akhiran “an” kata tersebut berarti pemelihara atau pemberi latihan,1 yang dalam
bahasa Inggrisnya diterjemahkan dengan kata “education”.2 Pengertian ini membawa
kesan bahwa kata pendidikan lebih mengacu pada cara melakukan suatu perbuatan
dalam hal mendidik. Selain kata pendidikan dikenal pula kata pengajaran atau dalam
bahasa Inggris diartikan dengan kata “teaching”.3
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap atau tingkah laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan menusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan, dan cara mendidik.4
Di dalam Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber utama ajaran islam dapat
ditentukan kata-kata atau istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan
pendidikan, antara lain:
1. Tarbiayah yang berasal dari kata dasar “rabba” yang berarti mengasih, mendidik,
memelihara, tumbuh dan berkembang. Pemahaman tersebut diambil dalam Al-
Qur’an yang menjelaskan hal tersebut dalam QS. Al-Isra’ ayat 24
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 204.
2Bambang Marhijanto dan Mahmud Munir, Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Cet.I; Surabaya :
Tiga Dua, 1996), h. 79.
3Ibid., h. 218.






Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".
2. Ta’lim yang berasal dari kata kerja “allama” yang berarti mengajar yang lebih
bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan keterampilan.






Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"
3. Ta’dib yang berasal dari kata kerja “addaba” dapat diartikan mendidik yang secara
sempit mendidik budi pekerti dan secara lebih luas meningkatkan peradaban.





Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".
9Dari ketiga istilah tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait.
Artinya, bila pendidik dinisbatkan kepada “ta’dib” ia harus melalui pengajaran
“ta’lim” sehingga dengannya diperoleh ilmu. Agar ilmu dapat dipahami, dihayati, dan
selanjutnya diamalkan oleh peserta didik perlu bimbingan “tarbiyah.”5
Secara istilah, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegaitan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi perannya di
masa yang akan datang.6
Pendidikan Agama Islam adalah bentuk usaha yang dilakukan oleh umat
untuk meyakinkan kebenaran ajaran agama Islam, dan mengajarkan pengetahuan
keislaman serta mengamalkan ajaran Islam.7
Dalam pengertian lain, Edward Humphrey dalam bukunya Encyclopedia
Internasional mengemukakan bahwa :
Education in the broad sense “education” means a case of skill or development
of knowledge and understanding as a result of training study, or experience.
Artinya :
pendidikan dalam pengetian luas diartikan sebagai suatu hal yang mengandung
makna keterampilan atau pengembangan pengetahuan dan pemahaman sebagai
hasil dari pendidikan latihan, atau pengalaman.8
5Naqid Al-Attas, Konsep Pendidikan Islam (Cet.I; Bandung: Mizan. 1984), h.60
6Muhaimin et. al, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 76.
7Abd. Majid, Tantangan dan Harapan Umat Islam di Era Globalisasi (Cet.I; Bandung; CV.Pustaka
Setia, 2000), h. 99.
8Edwar Humphrey, Encyclopedia International (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.109.
10
Islam adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Agama
Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia dan
manusia dengan alam sekitarnya. Ajaran agama Islam memuat tentang hidup dan
kehidupan manusia seluruhnya.9
Dalam konteks Islam, pendidikan ditekankan pada bimbingan ke arah yang
bersifat Islam atau didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang pengertian “Pendidikan Agama Islam”, berikut ini
akan dikemukakan beberapa definisi, antara lain :
1. Zakiah Darajat mengatakan bahwa :
a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajarana Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup
(way of life).
b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan
ajaran Islam.
c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, yang telah diyakininya secaya
9Abu Ahmadi dan Uhbiyati Nur, Ilmu Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.109.
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menyeluruh, serta menjadikannya ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.10
2. Menurut Ditbinpaisun, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan
dan asuhan terhadap siswa agar setelah selesai pendidikannya, siswa dapat
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan. Menghayati
makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya
serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat.11
3. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa, Pendidikan Agama Islam yaitu
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian umat menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian
lain, sering kali Marimba menyatakan kepribadian yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih, dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.12
4. Menurut Mustafa Al-Ghulayani
Al-Ghulani menyatakan seperti yang dikutip oleh Nur Uhbiyati bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa
anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan
nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan yang berasal dari
10Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 86.
11Ibid., h. 88.
12Jamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia,
1998), h. 9.
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dalam jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan cinta
belajar untuk kemanfaatan bagi tanah air.13
5. Dalam Undang-undang sisdiknas no 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa, pendidikan
agama Islam menempati posisi yang sangat penting, karena tidak hanya bersifat
mengajar dalam arti menyampaikan ilmu pengetahuan agama Islam kepada
peserta didik melainkan juga harus melakukan pembinaan mental spiritual yang
sesuai dengan ajaran agama Islam14.
Dari beberapa pengertian tentang pendidikan agama Islampengertian di atas,
terlihat ruang lingkup pendidikan Islam yang sangat luas yang meliputi segala
kegiatan atau aktivitas bimbingan jasmani dan rohani anak didik yang meliputi
kegiatan membimbing, mengarahkan, mengasuh, mengajarkan, melatih dan
mempengaruhi jiwa anak didik secara bertahap sesuai dengan kematangan jiwanya
yang pada akhirnya diharapkan mampu memahami, mengerti dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tertanam pada dirinya akhlakul
karimah dan keimanan yang kokoh, sehingga mampu melihat segala tantangan zaman
berdasarkan Islam.
Dari pengertian tersebut di atas terlihat proses dan jangka waktu pendidikan
dalam pandangan Islam yaitu pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia (long
life education).
13Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.II; Bandung: Pustaka Setia 1998), h. 10.
14Departemen Agama, Undang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006, h. 6 .
13
M. Arifin mengemukakan bahwa manusia adalah ciptaan Allah yang dalam
dirinya diberi kelengkapan-kelengkapan psikologis dan fisik yang memiliki
kecenderungan ke arah yang baik dan yang buruk sehingga perlu diarahkan melalui
proses pendidikan yang benar.15







Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,  dan Sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya.16
6. Mohamad Fadil al-Djamaly memberikan pengertian agama Islam sebagai
berikut:
Pendidikan pendidikan Islam agalah proses yang mengarahkan manusia
kepada kehidupan yang baik yang mengangkat derajat kemanusiaannya,
sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh
dari luar).17
Dari rumusan di atas, terlihat bahwa kemuliaaan ajaran Islam yang
mengarahkan manusia kepada derajat kemanusiaannya (memanusiakan manusia)
dengan berdasarkan atas kemampuan dasar yang berasal dari luar dirinya seperti
proses pendidikan dan pengaruh. Dengan dengan demikian, kegiatan pendidikan
15M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 15.
16Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Penyelenggara
Peterjemah/Penafsir al-Qur’an, 1984), h.1064.
17M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 17.
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dalam Islam adalah segala bentuk ketiatan yang senantiasa berusaha memelihara dan
mengembalikan manusia kepada fitrah atau agama yang benar yang bersumber dari
Allah swt, dengan senantiasa mengarahkan, membimbing, dan mendidik sehingga
tetap dalam ajaran yang benar dan mulia.
Islam dalam proses pendidikannya mengakui adanya pengaruh bawaan dan
pengaruh lingkungan yang senantiasa mengikuti dan mempengaruhi proses
pendidikan dan kehidupan manusia khususnya pada diri anak. Hal ini menjadi
tanggung jawab seluruh pendidik, baik pendidik dalam lingkungan keluarga, guru di
sekolah, di masjid dan tokoh masyarakat.
Dengan demikian, bila dilihat dari pengertian di atas, maka seluruh kegiatan
yang dilalui manusia tidak lepas dari aktivitas pendidikan sepanjang sejarah
kehidupannya. Oleh karena itu, dalam ajaran agama Islam pendidikan tidak mengenal
batas waktu pelaksanaan pendidikan, sebab tugas dan tanggung jawab memanusiakan
manusia adalah suatu tugas yang tak mengenal batas waktu dalam rangka memelihara
ajaran Islam dengan baik, dan membentuk manusia yang sempurna insan kamil dalam
pandangan Allah swt. Dari manusia yang baik itu terlahirlah masyarakat yang baik
yang senantiasa mendapat rahmat dan karunia dari Allah swt, serta terpeliharanya
kualitas hidup di muka bumi bagi seluruh makhluk dan penghuni jagat raya, sehingga
tugas manusia sebagai khalifah Allah swt di muka bumi dapat dilaksanakan, dan di
sinilah esensi pendidikan Islam.
B. Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar
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Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi
edukatif, metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru
dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran.
Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses
pembelajaran.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.18
Berdasarkan kutipan di atas dipahami bahwa minat belajar adalah
kecenderungan dan proses psikis yang menyertai dan mengarahkan perhatian
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku dari baik menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubunkan
dengan belajar mengajar, strategi biasa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.19
Jadi strategi belajar mengajar ialah metode yang digunakan atau dilakukan
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
18Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet.III; Jakarta: PT.Rineka Cipta,
1995), h. 2.
19Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 5.
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Pendidikan Agama Islam dimaksud sebagai suatu bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik yang nantinya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang diyakininya secara menyeluruh, serta menjaikan
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.20
Dalam literatur yang lain yang berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam
adalah dalam bukunya Zakiah Darajat yang berjudul “Ilmu Pendidikan Islam”
mengungkapkan bahwa agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan
manusia Pancasila sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting.21
Oleh karena agama sebagia dasar tata nilai merupakan penentu dalam
perkembangan dan pembinaan rsa kemanusiaan yang adil dan berada, maka
pemahaman dan pengalamannya dengan  tepat dan benar diperlukan  untuk
menciptakan kesatuan bangsa.
Mengingat mengajar pada hakikatnya merupakan uapya guru dalam
menciptakan situasi belajar, metode yang digunakan oleh guru diharapkan mampu
menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi pelajar sehubungan dengan kegiatan
mengajar guru. Dengan perkataan lain, proses pembelajaran merupakan proses
interaksi edukatif antara guru yang menciptakan suasana belajar dan pelajar yang
memberi respon terhadap usaha guru  tersebut. Oleh sebab itu, metode mengajar yang
20Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.
21Ibid., h. 86.
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baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi pelajar, dan
upaya guru dalam memilih metode yang baik merupakan upaya memperingati mutu
pengajaran atau pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya.
Terdapat sejumlah metode mengajar yang dapat digunakan oleh guru untuk
dapat memilih metode yang tepat. Guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip
umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi penetapannya.
a. Prinsip umum metode mengajar
Di masa lalu pengajaran dipandang sebagai proses mengisi otak dengan
pengetahuan. Sejalan dengan pandangan tersebut, metode yang digunakan guru
banyak berpusat pada metode ceramah, bagaimana pun sifat bahan ajar dan situasi
yang dihadapinya. Lahirnya teori-teori baru yang menjelaskan karakteristik
membawa perubahan pada watak pengajaran dan memunculkan berbagai metode
mengajar.22
b. Hal-hal yang perlu diprtimbangkan dalam memilih metode mengajar.
Tiap-tiap metode memiliki kelemahan dan kekuatan. Ada metode yang tepat
digunakan terhadap pelajar dalam jumlah kecil. Ada yang tapat digunakan di
dalam kelas, adapula  yang tepat digunakan di luar kelas. Kadang-kadang guru
tampil mengajar lebih baik dengan menggunakan metode ceramah dibanding
dengan member kebebasan bekerja kepada pelajar. Kadang-kadang pula suatu
bahan pengajaran lebih baik disampaikan dengan kombinasi beberapa metode
ketimbang dengan hanya satu metode. Atas dasar itu tugas guru adalah memilih
22Ibid., h. 20.
18
metode yang tepat untuk digunakan dalam menciptakan proses belajar
mengajar.23
Para ahli menganggap metodologi pengajaran sebagai ilmu bantu yang tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membnatu bidang-bidang lain dalam proses
pengajaran. Ia memang bersifat netral dan umum, tidak diwarnai oleh sesuatu
bidang pun. Tetapi mengandung unsur-unsur inovatif, karena member alternative
lain yang dapat dipergunakan di kelas. Karena itu, ilmu bantu ini bersifat luwes.
Penggunaanya didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
1. Selalu berorientasi pada tujuan
2. Tidak hanya terikat pada satu alternative saja
3. Kerap dipergunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode lain.
Untuk memilih metode mengajar tidak boleh sembarang, banyak faktor yang
mempengaruhinya dan patut dipertimbangkan, seperti yang dikemukakan oleh
Winarno Surakhman (1979) sebagai berikut:
a. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.
b. Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya
c. Situasi dengan barbagai keadaannya
d. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan dan kuantitasnya.
e. Pribadi guru serta kemamapuan profesinya yang berbeda-beda.24
23Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodologi
Pendidikan Islam (Jakarta: 2001), h. 88-91.
24Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet.I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), h. 184.
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Karena banyaknya mata pelajaran maka tujuan untuk setiap mata pelajaran
pun berbeda-beda pula. Hal ini memungkinkan seseorang guru untuk memilih metode
untuk mencapai tujuan tersebut. Pemilihan metode yang slah akan menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran. Guru jangan sesuka hati memilih metode, ia harus
berpedoman pada tujuan pembelajaran.
Sebelum membicarakan tentang metode pengajaran Pendidikan Agama Islam
dalam proses belajar mengajar maka perlu diketahui metode mengajar dan prinsip-
prinsip mengajar itu sendiri.
Hubungan metode mengajar dengan prinsip-prinsip belajar atau asas-asas
belajar sangat erat. Kerelevansian metode mengajar dengan prinsip-prinsip belajar
akan dapat membangkitkan gairah belajar anak didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Mansyur (1991:45) mengatakan, bahwa metode mengajar
berhubungan erat dengan prinsip-prinsip belajar. Sebagai pendukung pendapatnya,
beliau mengemukakan rumusan sebagai berikut:
1. Metode mengajar dan motivasi
2. Metode mengajar dan aktivitas anak didik
3. Metode mengajar dan perbedaan individual
4. Metode mengajar dan umpan balik
5. Metode mengajar dan pengalihan
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6. Metode mengajar dan penyusunan pemahaman yang logis dan
psikologis.25
Dalam mengajar diperlukan pemilihan metode yang tepat. Metode-metode
tertentu lebih serasi untuk memberikan informasi mengenai bahan pelajaran atau
gagasan baru atau untuk menguraikan dan menjelaskan susunan suatu bidang yang
luas dan kompleks. Karena itu, di dalam situasi-situasi tertentu guru tidak dapat
meninggalkan metode ceramah atau metode pemberian tugas kepada anak didik.
Ada beberapa faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan pemilihan
metode mengajar dalam Pendidikan Agama Islam. Dasar pertimbangan itu bertolak
dari faktor-faktor :
1. Berpedoman pada tujuan
2. Perbedaan individual anak didik
3. Kemampuan guru
4. Sifat bahan pelajaran
5. Situasi kelas
6. Kelengkapan fasilitas
7. Kelebihan dan kelemahan metode.26
Metode pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar
yaitu, antara lain:




Pemberian tugas dengan arti guru menyuruh anak didik misalnya membaca,
tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan membaca buku-
buku.
pemberian tugas belajar biasanya dikaitkan dengan resitasi. Resitasi adalah
suatu persoalan yang bergayut dengan masalah pelaporan anak didik setelah
mereka selesai mengerjakan suatu tugas.27 Tugas yang diberikan bermacam-
macam, tergantung pada kebijakan guru, yang penting adalah tujuan
pembelajaran tercapai.
b. Metode diskusi
Diskusi adalah memberikan alternatif jawaban untuk membantu
memecahkan berbagai problem kehidupan. Dengan catatan persoalan yang akan
didiskusikan harus dikuasai secara mendalam. Diskusi terasa kaku bila persoalan
yang akan didiskusikan tidak dikuasai. Dalam diskusi, guru menyuruh anak didik
memilih jawaban yang tepat dari banyak kemungkinan alternatif jawaban.
Sebenarnya dalam metode diskusi mempunyai kelebihan dan kekurangan.
1. Kelebihan metode diskusi
a. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan
berbagai jalan dan bukan satu jalan.
b. Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh
keputusan yang paling baik.
27Nasution dan Mursell, Mengajar dengan Sukses (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.56.
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c. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan
bersikap toleran.
2. Kekurangan metode diskusi
a. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar
b. Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas
c. Dapat disukai oleh orang-orang yang suka berbicara
d. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.
c. Metode Tanya jawab.28
Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru
dengan pelajar. Biasanya dalam bentuk guru bertanya dan pelajar menjawab,
bisa pula pelajar bertanya dan guru menjawab. Hubungan antara guru dan
pelajar merupakan hubungan timbal balik secara langsung.
d. Metode Tanya jawab
Metode Tanya jawab ini berguna untuk mencapai banyak tujuan, antara lain
sebagai berikut :
1. Mengetahui penguasaan pelajar terhadap pengetahuan yang telah lalu agar
guru dapat menghubungkannya dengan topik bahasan yang baru atau
memeriksa efektifitas pengajaran yang dijalaninya.
28Ibid., h. 199.
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2. Menguatkan pengetahuan dan gagasan pada pelajaran dengan memberi
kesempatan untuk mengajukan persoalan yang belum dipahami, dan guru
mengulan bahan pelajaran yang berkaitan dengan persoalan tersebut.
3. Memotivasi pelajar untuk aktif berfikir, memperhatikan jalannya proses
pembelajaran, dan melakukan pembahasan guna mencapai kebenaran.
4. Mendorong pelajar untuk berbuat, menunjukkan kebenaran,
membangkitkan semangat untuk maju.
Metode Tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran
memulai bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik. Dengan
metode ini, antara lain dapat dikembangkan keterampilan mengamati,
menginterpretasi, mengklasikfikasi-kan, membuat kesimpulan, menerapkan
dan mengkomunikasi-kan.29
Penggunaan metode Tanya jawab bermaksud memotivasi anak didik
untuk bertanya selama proses pembelajaran, atau guru yang bertanya
(mengajukan pertanyaan) dan akan didik menjawabnya.
e. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatkan metode
tradisional. Karna sejak dulu metode ini telah di pergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dan anak didik dalam interaksi edukatif. Dalam
menyajikan meteri-materi melalui metode ini, disampaikan dengan cara
29Hamdan B, Model Pempelajaran (Bandung: Bumi Aksara, 2007), h. 5.
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penerangan dan penuturan secara lisan30.Meski metode ini lebih banyak
menuntut keaktifan guru dari pada anak didik, tetapi ia tetap tidak bisa
ditinggalkan begitu saja dalam pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan
pengajaraan tradisional, seperti dipedesaan yang kekurangan fasilitas belajar
dan tenaga guru.
Metode ceramah dapat digunakan dalam kondisi sebagai berikut:
1. Guru mengajarkan topik baru pada pendahuluan proses belajar mengajar,
guru dapat mengantarkan gambaran umum tentang topik itu dengan
berceramah.
2. Tidak ada sumber bahan pelajaran pada pelajar, sumber bahan pelajaran
dituntut kreativitasnya oleh guru. Dalam sumber bahan pelajaran tersedia,
metode semacam tugas kelompok akan lebih efektif.
3. Guru menghadapai jumlah pelajar yang cukup banyak, sehingga tidak
memungkinkan guru untuk memperhatikan pelajar secara individual.
4. Guru ingin membangkitkan semangat belajar pada siswa.
5. Proses belajar memerlukan pejelasan secara lisan.31
Keberhasilan metode ceramah tidak semata-mata karena kehebatan
komptensi guru dalam bermain kata. Kata dan kalimat, tetapi juga didukung
oleh alat-alat pembantu lainya, seperti gambar, potret dan sebagainya, tetapi
memang diakui bahwa ucapan-ucapan guru yang jelas dengan kalimat-kalimat
30H. Suhaerani dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet.VIII; Surabaya: Usaha Nasional,
1993), h. 28 .
31Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 105.
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mudah dipahami anak didik memegang peranan penting dalam penggunaan
metode ceramah. Terletak pada kompetensi guru dalam bermain kata-kata
atau kalimat.
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa
Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya peningkatan kualitas belajar siswa
terhadap Pendidikan Agama Islam sebenarnya banyak sekali jenisnya, tetapi penulis
hanya dapat menggolongkan menjadi dua golongan saja. Yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor-faktor intern
Dalam pembicaraan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor,
yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
a. Faktor jasmaniah
1) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya / bebas dari penyakit. Seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya. Proses pembelajaran seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah. Kurang darah
ataupun ada gangguan-gangguan / kelainan-kelainan fungsi alat indranya
serta tubuhnya.
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu menindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, olah raga,
rekreasi dan ibadah.32
2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-lain.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat
belajarya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
b. Faktor psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam
faktor psikologis yang mempengaruhi upaya peningkatan kualitas belajar
siswa. Faktor-faktor itu adalah intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan.33
32Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet.III; Jakarta: PT.Rineka Cipta,
1995), h. 59.
33Ridwan, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.111.
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1) Intelegensi
Intelegensia besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensia yang tinggi
akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelengesia yang
rendah. Walau begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensia tinggi
belum pasti berhasil dalam belajar. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses  yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensia adalah salah satu faktor di
antara faktor yang lain, jika faktor yang lain itu bersifat menghambat /
berpengaruh negatif terhadap belajar, akhirnya siswa gagal salam
belajarnya.34
2) Perhatian
Untuk daapt menjamin hasil belajar uang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi sukar belajar.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda
34 Ibid., h. 56.
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dengan perhatian karena perhatian sifatnya semester s edangkan minat
selalu diikuti  dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.35
4) Bakat
Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajarannya yang dipelajari
siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasilnya lebih baik karena ia senang
belajar dan pasilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.36
5) Motif
Dalam proses belajar mengajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai
motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. Motif-motif di
atas dapat ditanamkan keada diri siswa dengan cara memberikan latihan-
latihan / kebiasan-kebiasaan yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan.
6) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di
mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan
35 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h.20.
36 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan  Penyuluhan di Sekolah (Surabaya: Usaha Nasional, 2003),
h. 55.
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jari-jarinya sudah siap untuk menulis dengan otaknya sudah siap untuk
berfikir abstrak dan lain-lain.37
2. Faktor-Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah
dikelompokkan menjadin 3 faktot yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat.
a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa :
1) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Orang tua yang kurang tidak memperhatikan pendidikan anaknya
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengajwatu waktu belajarnya dan
lain-lain.
Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik
yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai
hati untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya
tidak belajar dengan alas an segan adalah tidak benar. Karena jika hal itu
dibiarkan berlarut-larut, maka anak menjadi dapat berbuat seenaknya saja
pastilah belajarnya menjadi kacau.
37 Ibid., h. 58.
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2) Suasana rumah
Suasana rumah yang dimaksud adalah situas atau kejadian-kejadian
yang sering ter jadi di dalam keluarga, dimana anak berada dan belajar.
Suasana rumah yang gaduh, ramai dan semrawut tidak member ketenangan
kepada anaknya yang belajar, biasanya ini terjadi pada keluarga yang besar
dan terlalu banyak penghuninya, suasana rumah yang tegang, rebut, sering
cekcok, bisa menyebabkan anak bosan di rumah, dan sulit berkonsentrasi
dalam belajarnya. Dan akibatnya anak tidak semangat dan bosan belajar,
karena terganggu oleh hal-hal tersebut.38
Untuk memberikan motivasi yang mendalam pada anak-anak perlu
diciptakan suasana rumah yang tenang, tenteram dan penuh kasih saying
supaya anak tersebut betah di rumah dan bisa berkonsentrasi dalam
belajarnya.
3) Keadaan ekonomi keluarga
Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-kadang memerlukan
sarana prasarana atau fasilitas-fasilitas belajar seperti buku, alat tulis dan
sebagainya. Fasilitas ini hanya dapat terpenuhi jika keluarga cukup uang, jika
fasilitas tersebut tidak dapat dijangkau oleh keluarga. Ini bisa menjadi faktor
penghambat dalam belajar tapi si anak hendaknya diberi peringatan dan
pengertian tentang hal itu. Agar anak bisa mengerti dan tidak sampia
38 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003),
h. 61.
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mengganggu belajarnya. Tapi jika memungkinkan untuk mencukupi fasilitas
tersebut, maka penuhilah fasilitas tersebut agar anak bersemangat senang
belajar.39
b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajar siswa mencakup
metode mengajar, kurikulum, pekerjaan rumah.
1) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam
mengajar, metode mengajar ini mempengaruhi minat belajar siswa. Jika
metode mengajar guru kurang baik dalam artian guru kurang menguasai
materi-materi, kurang persiapan, guru tidak menggunakan variasi dalam
menyampaikan pelajaran baik bagi semangat belajar siswa. Siswa bisa malas
belajar, bosa, mengantuk dan akibatnya siswa tidak berhasil dalam menguasai
materi pelajaran.
Oleh karena itu untuk meningkatkan minat belajar siswa guru
hendaknya menggunakan metode mengajar tepat, efesien dan efektif yakni
dengan dilakukannya keterampilan variasi dalam menyampaikan materi.
2) Kurikulum
Kurikulum diartikan seabgai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa, kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran yang
seharusnya disajikan itu sesuai dengan kebutuhan bakat dan cita-cita siswa
39 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.IV; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), h. 153.
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juga masyarakat setempat. Jadi kurikulum bisa dianggap tidak baik jika
kurikulum tersebut terlalu padat di atas kemampuan siswa. Perlu diingat
bahwa system intruksional sekarang menhendaki proses belajar mengajar
yang mementingkan kebutuhan siswa.
Guru perlu memahami siswa dengan baik, agar dapat melayani siswa
dan memberi semangat belajar siswa. Adanya kesesuaian kurikulum dengan
kebutuhan-kebutuhan siswa, akan meningkatkan semangat, dan minat belajar
siswa, sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
3) Pekerjaan rumah
Pekerjaan rumah yang terlalu banyak dibebankan oleh guru kepada
siswa untuk dikerjakan di rumah merupakan momok penghambat dalam
kegiatan belajar, karena membuat siswa cepat bosan adalah belajar siswa
memiliki kesempatan untuk mengerjakan kegiatan yang lain.40 Untuk
menghindari kebosanan tersebut guru janganlah terlalu banyak member tugas
rumah (PR), berilah kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan yang lain
agar siswa tidak merasa bosan dan lelah dengan belajar.
c. Faktor masyarakat
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa, beberapa
faktor masyarakat yang bisa mempengaruhi minat belajar siswa, yakni :
40 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.84.
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1) Kegiatan dalam masyarakat
Siswa juga mempunyai kegiatan-kegiatan lain di luar sekolah,
misalnya karang taruna, menari, olah raga, dan lain sebagainya. Bila kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan dengan berlebih-lebihan, bisa menurungkan
semangat belajar siswa, karena anak sudah terlanjur senang dengan organisasi
atau kegiatan masyarakat, dan perlu diingatkan tidak semua kegiatan
masyarakat berdampat baik bagi anak.
Orang tua perlu memperhatikan anak-anaknya, supaya jangan atau
tidak hanyut dalam kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang belajar siswa.
Jadi orang tua hendaknya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar
tidak mengganggu belajarnya, dan orang tua juga mengikut sertakan siswa
pada kegiatan yang mendukung semangat belajarnya seperti kursus bahasa
inggris, dan komputer.
2) Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwa
anak, jika teman bergaulnya baik anak berpengaruh baik terhadap diri siswa,
begitu pula sebaliknya, jika teman bergaulnya jelek pasti mempengaruhi
sifatnya jelek pada diri siswa. Seharusnya orang tua memperhatikan pergaulan
anak-anaknya, jangan sampai anak bergeman dengan anak yang memiliki
tingkah laku yang tidak diharapkan, usaha agar siswa memiliki teman bergaul
yang baik dan bisa memberikan semangat belajar yang baik. Tugas orang tua
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hanya mengontrol dari belakang jangan teralu dibebaskan yang bijaksana saja,





Jenis metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode desktriptif,
yakni metode penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian
secara sistematis dan faktual mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja.
Dimana pada umumnya metode ini diartikan secara luas yaitu bukan hanya
memberikan gambaran terhadap tenomena, melainkan juga menerangkan
hubungan-hubungan, menguji hipotesis, memperkuat prediksi, serta mendapatkan
makna dan kompilasi dari permasalahan yang hendak dicapai.1
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa jenis penelitian
yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi ini adalah penelitian yang
dilakukan dengan menghubungkan semua persoalan terkait dalam masalah yang
dikaji dalam penelitian.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, dengan itu
Hermawan Warsito menyatakan bahwa “Sekumpulan  unsur atau elemen
1 Lexy J. Moleing, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet.XIV; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2006), h. 6.
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yang menjadi objek penelitian dan elemen populasi itu merupakan satuan
penelitian.2
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ sejumlah 55 orang serta keadaan sarana dan
prasarana pendukung belajar di madrasah tersebut.
1. Keadaan guru
Berdasakan data yang diperoleh penulis di Madrasah  Ibtidaiyah (MI) Al-
Wasi’, jumlah guruyang mengajar di madrasah tersebut sebanyak 7 orang.
Jumlah  tersebut masih sangat kurang sehingga satu orang guru kadang
mengajar lebih dari satu bidang studi, misalnya seorang gur mengajar bidang
studi bahasa Arab di kelas I, juga bidang studi fikih di kelas II dalam waktu
yang bersamaan sehingga proses pembelajaran tidak efisien dan efektif. Selain
itu terkadang seorang guru mengajar tidak berdasar pada kualifikasi ilmu yang
dimilikinya3.
2 Hermawan Warsito, Pengantar Metologi Penelitian, (Cet.IV; Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 49.
3Data berdasarkan dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah a-Wasi’ Kuri Caddi Desa
Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, 2011.
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Table I
Keadaan guru MI Al-Wasi’ Kuri Caddi tahun 2011

































Sumber data : MI Al-Wasi’ Kuri Caddi Nisombalia, 2011
Dari data tersebut, maka jumlah guru belum cukup memadai, dan belum
memaksimalkan peran dan fungsi sebagai seorang guru.
2. Keadaan siswa
Siswa yang ada di Madrasah  Ibtidaiyah (MI) al-Wasi’ Kuri Caddi Desa
Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, berjumlah 55 orang, (33
laki-laki, 22 perempuan) jumlah yang sedikit ini sangat memudahkan atau
lebih efektif bagi guru melakukan pembinaan dalam pembelajaran,,
ketimbang siswa yang banyak. Ke 55 siswa tersebut adalah sisw-siswa yang
terdaftar secara sah di Madrasah Ibtidaiyah a-Wasi’ Kuri Caddi tahun 20114.
4Ibid.,
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Adapun keadaan siswa MI Al-Wasi’dapat dilihat pda tabel berikut ini.
Tabel II
































Jumlah 33 orang 22 orang 55 orang
Sumber data : MI Al-Wasi’ Kuri Caddi Nisombalia, 2011
3. Keadaan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat
mempengaruhi proses pembelajaran. Karena fasilitas yang lengkap, sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan tercapainya tujuan
pendidikan secara maksimal.
Dengan sarana dan prasarana yang ada pada dasarnya sudah dapat
menunjang dalam meningkatkan minat belajar siswa pada Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ yang hanya berjumlah 55 orang tersebut, namun
barang masih perlu penambahan fasilitas seperti, perpustakaan, ruang belajar,
ruang tata usaha, alat peraga dan lain-lain.
Adapun keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’
Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros tahun
2011 dapat dilihat pada tabel berikut!
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Tabel III
Keadaan sarana dan prasarana Madrasah  Ibtidaiyah Al-Wasi’













































Sumber data : Madrasah  Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi, 20115
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yagn mewakilkan
sebagain objek penelitian yang ditemukan oleh penelitian dengan
pertimbangan penelitian tersebut terlaksana tanpa memakan waktu, dana
dan tenaga yang besar, jelasnya bahwa sampel adalah suatu cara dalam
penelitian hanya menyelidiki sebagia dari objek penelitian atau yang
dijadikan sasaran penelitian, dengan pertimbangan bahwa sampel tersebut
dapat mewakili populasi.
Suharsimi arikunto mengemukakan bahwa apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian sensus, selanjutnya jika subyeknya lebih besar,
maka dapat diambil sampel antara 10-15 %, atau 16-25 % atau
lebih………”
5 Observasi pata Tanggal 6 Desember 2010.
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Berdasarkan pertimbangan diatas sesuai dengan pembahasan
Skripsi ini mengenai studi tentang minat belajar bagi siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) al-Wasi’ Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan
Marusu Kebupaten Maros, karena sejumlah siswa yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah 55 orang atau kurang dari 100, maka penulis mengacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto6.
C. Instrumen pengumpulan data
Intrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.7
Di dalam merumuskan sebuah instrument pengumpulan data, sebelumnya
peneliti menentukan metode yang akan dipergunakan untuk mempermudah proses
pengumpulan data.
Secara garis besarnya, instrument pengumpulan data mengandung
pengertian sebagai alat yang digunakan untuk membantu peneliti di dalam
melakukan aktivitas pengumpulan data secara sistimatis.
Adapun instrument yang penulis pergunakan untuk memperoleh data di
lapangan mengenai studi tentang minat belajar bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah
(MI) al-Wasi’, adalah:
6Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.VIII; Jakarta:
PT> Rineka Cipta, 1992, h. 104.
7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet.III; Jakarta: Rineka Cipta, t.th),
h.134.
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a. Pedoman observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan dan pencatatan
secara langsaung di lapangan sebagai sumber kelengkapan data dan
informasi yang berhubungan dengan judul dan permasalah skripsi ini.
b. Pedoman wawancara, adalah suatu alat yang digunakan atau yagn telah
dipersiapkan dalam penelitian untuk memperoleh data tentang komunikasi
guru dengan orang tua siswa.
c. Angket, adalah suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
menyampaikan seumlah pertanyaan tertulis pada responden.
d. Dokumentasi, merupakan salah satu instrument penelitian yang digunakan
penulis untuk memperoleh data atau informasi-informasi yang berkaitan
dengan prestasi siswa yang tertera di dalam raport.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, faktor yang harus diperhatikan oleh seorang
peneliti adalah penggunaan teknik yang dipilih seorang peneliti disesuaikan
dengan kemampuan peneliti itu sendiri, baik dari segi waktu maupun dari segi
kemampuan finansialnya. Untuk itu penelitian ini dilakukan dengan dua tahap,
yakni:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis merumuskan instrument-instrumen  penelitian
yang akan digunakan dalam kegiatan pengumpulan data di lapangan.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data melalui literatur-
literatur yang diperoleh dari tinjauan pustaka serta  melalui observasi di
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lapangan. Untuk memenuhi prosedur  pengumpulan data ini, penulis
menempuh dua cara, yaitu:
a. Riset kepustakaan
Riset kepustakaan dilakukan dengan mengkaji literatur para ahli yang
sehubungan dengan penulisan skripsi ini. Prosedur ini menggunakan dua cara,
yakni:
1) Kutipan langsung
Yaitu mengutip secara langsung teks dari suatu buku tanpa membuang,
menambah atau mengubah kata-kata yang terdapat dalam teks tersebut.
2) Kutipan tidak langsung
Yaitu mengutip dengan mengubah sebagian kata-kata yang terdapat dalam
teks yang dikutip.
b. Riset lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian yang sudah ditentukan untuk melaksanakan proses pengumpulan
data melalui pengamatan langsung, atau mencatat fenomena-fenomena yang
terjadi di lapangan. Pemberian angket, wawancara, serta membuat dokumentasi
hasil kegiatan responden, di;lakukan melalui riset lapangan ini.
Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data ini antara
lain, adalah:
a. Interview, yakni melakukan suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan Tanya jawab kepada responden dari guru-guru atau siswa
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’
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b. Dokumentasi, yakni suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul secara lengkap maka tahap berikutnya adalah tahap
menganalisis data. Pembahasan ini bersifat kuantitatif, analisis, kuantitatif adalah
menarik kesimpulan dimulai dari pertanyaan umum menuju pertanyaan khusus
dengan menggunakan penalaran atau rasio (berfikir rasional).8
Data yang dipergunakan dalam pembahasan ini bersifat kuantitatif. Dari
data yang diperolah, selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang
dapat mendukung pembahasan.
8 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah. (Cet.V; Bandung: Sinar Baru,




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Desa Kuri Caddi Desa Nisombalia
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros merupakan sebuah madrasah/sekolah yang
dikelola dibawah naungan yayasan al-Wasi’, bekerjasama dengan kementerian agama
kabupaten Maros. Nama Kuri Caddi adalah nama sebuah kampung/dusun yang
dinisbatkan menjadi nama belakang madrasah ini.
Madrasah ini didirikan pada tahun 1999 di atas tanah seluas 40 x 25 m2, atau
1000 meter persegi. Yang mana di sebelah utaranya berbatasan dengan tanah milik
daeng Tompo, di timurnya berbatasan dengan tanah milik H. Mahmud, dan di sebelah
selatannya berbatasan dengan jalan raya.
Dalam perkembangannya madrasah ini sudah mengalami satu kali pergantian
kepala sekolah.Drs. H. Kamaruddin Ahmad adalah kepala madrasah pertama
sekaligus pendiri Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ ini, setelah masa jabatannya
berakhir, ia diangkat sebagai Pembina yayasan sampai sekarang. Jabatan kepala
madrasah digantikan oleh putranya yang bernama Drs. H. Hasan Hamzah.5 tahun
pertama Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ ini memiliki siswa sebanyak 30 orang dengan
jumlah guru 5 orang.
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Abd Azis, S. Pd.I. mengungkapkan bahwa pada tahun-tahun pertama, jumlah
siswa madrasah ini tergolong sedikit, karena memang jumlah populasi anak usia
sekolah di desa ini tergolong sedikit, namun dalam lima ahun terakhir ini jumlah
siswa yang ada bertambah menjadi 55 orang, dan guru sebanyak 7 orang. Ini berarti
bahwa jumlah populasi anak di wilayah tersebut juga bertambah1.
Berdasarkan penuturan bapak Abd. Azis di atas diketahui bahwa keadaan
populasi guru dan siswa di madrasah ini masih tergolong sedikit bila dibandingkan
dengan sekolah lain pada umumnya. Namun berkat perjuangan para guru, kepala
madrasah dan pengelola, sehingga madrasah ini tetap eksis hingga sekarang.
B. Metode yang diterapkan guru sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa
di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan
Marusu Kabupaten Maros
Dalam konteks proses pembelajaran, penerapan metode menjadi bagian yang
sangat penting. Dengan penerapan metode yang tepat dalam suatu pembelajaran,
minat belajar siswa akan bangkit dengan sendirinya meskipun bahan ajar yang
disajikan sederhana. Untuk mengetahui jenis metode yang diterapkan guru dalam
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros ini, maka penulis menyebarkan angket kepada
responden sekaligus untuk mengetahui jenis metode yang paling disukai siswa
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
1Abd. Azis, S. Pd.I. Guru mata pelajaran, wawancara tanggal 7 Maret 2011, di ruang guru.
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Tabel IV
Tanggapan siswa terhadap kemampuan mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah al-
Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kab. Maros





















Jumlah 55 orang 100 %
Sumber data: angket No 1.
Berdasarkan date tersebut di atas diketahui bahwa kemampuan mengajar guru
di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros, khusunya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada
umumnya baik, di mana siswa yang menjawab sangat baik 35 orang atau 64 %, yang
menjawab baik 19 orang atau 34 %, dan yang menjawab sedang 1 orang atau 2 %,
sedangkan pada kategori jawaban tidak baik dan sangat tidak baik masing-masing 0
orang atau 0 %.
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Dalam upaya membangkitkan minat belajar siswa, khususnya pada
pembelajaran pendidikan agama Islam, tidak terlepas dari kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran.Untuk itu penulis mengajukan pertanyaan tentang
metode yang diterapkan guru, berupa angket yang disebarkan kepada responden.
Tabel V
Tanggapan siswa tentang metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran





























Jumlah 55 orang 100 %
Sumber data: angket No 2.
Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang metode yang diterapkan guru di
Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu
Kabupaten Maros. Siswa yang menjawab ceramah saja 15 orang atau 27 %, ceramah
dan diskusi 5 orang atau 9 %,, diskusi dan demonstrasi 0 orang atau 0 %, latihan an
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penugasan 5 orang atau 9 %, kisah 0 orang atau 0 %, Contekstual Teching Learning 0
orang atau 0 %, sedangkan pada metode ceramah dan tanya jawab 30 orang atau 55
%.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa metode yang paling sering
diterpkan guru khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah
ceramah dan tanya jawab. Namun untuk mengetahui apakah metode tersebut mampu
membangkitkan minat belajar siswa, maka penulis mengajukan pertanyaan terkait
dengan hal tersebut.
TabelVI
Tanggapan siswa tentang metode yang paling disukai dalam pembelajaran





























Jumlah 55 orang 100 %
Sumber data: angket No
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Data tersebut di atas menggambarkan tentang metode yang sering diterapkan
guru dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kuri Caddi Desa Nisombalia
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dan disukai oleh siswa. Siswa yang memilih
cerama saja 0 orang atau 0 %, yang memilih ceramah dan diskusi 0 orang atau 0 %,
yang memilih diskusi dan demonstrasi 0 orang atau 0 %, yang memilih latihan dan
penugasan 6 orang atau 11 %, yang memilih Contekstual Teaching Learning 4 orang
atau 7 %, yang memilih kisah 45 orang atau 82 %, yang memilih ceramah dan tanya
jawab 0 orang atau 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di
Madrasah Ibtidaiya tersebut lebih termotivasi untuk balajar bila pembelajaran diikuti
dengan kisah. Metode pemberian kisah akan menjadi momen tersendiri bagi guru
untuk menyisipkan kisah-kisah bernuansa mendidik.
Ibu A. Mardia, S. Pd.I.menjelaskan bahwa pada umumnya siswa di mana pun
mereka berada, sangat senang dengan kissah. Namun jika metode ini tidak
diselingi dengan metode lain, maka akan menimbulkan kebosanan juga,
demikian pula guru harus memiliki perbendaharaan kissah yang lebih banyak,
selain itu dengan kisah akan menyita banyak waktu, sehingga bias meminimalisir
pencapaian tujuan belajar.
Apa yang diungkapkan oleh ibu Mardiah adalah salah satu metode
pembelajaran. Akan tetapi guru yang terampil akan mampu mengefisienkan waktu
dengan sebaik-baiknya, maka sebagai guru yang baik, khususnya di Madrasah
Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten
Maros ini, seharusnya lebih memperhatikan kepentingan siswa dalam pembelajaran,
yakni membuat pembelajaran lebih menyenangkan dengan metode kissah dan
diskusi, karena yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa.
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi tidak Meningkatnya Minat Belajar
Siswapada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros
Dalam kehidupan, persoalan berkomunikasi atau berhubungan dengan orang
lain, benda, situasi dan aktivitas-aktivitas yang terdapat di sekitar kita menjadi
penting diperbaiki.Dalam berhubungan tersebut mungkin bersikap menerima,
membiarkan atau menolaknya. Apabila menaruh minat, itu berarti menyambut atau
bersikap positif dalam berhubungan dengan objek atau lingkungan tersebut, sehingga
akan cenderung untuk member perhatian dan melakukan tindakan lebih lanjut.
Kaitannya dengan berkomunikasi dalam pembelajaran cukup banyak factor
yang dapat memengaruhi minat belajar siswa pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.
1. Guru tidak profesional
Sebagai guru yang profesioanl harus menciptakan pembelajaran FAKEM.
Masalah dalam Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ pendidik yang tidak
menggunakan FAKEM dalam proses pembelajaran dan cara mengajarnya monoton
maka hal itu akan dipengaruhi minat belajar siswa.
2. Kurangnya dukungan orang tua
Dalam lingkungan keluarga dukungan orang tua sangatlah penting pada
proses pembelajaran anak. Karena kurang pendidikan terhadap orang tua, sehingga
berdampak pada anak. Masalah dalam keluarga yaitu seorang ibu tidak hanya
berperan seagai orang tua pada anak melainkan orang tua harus mengerti keadaan
anaknya. Apakah sebagai teman curhat dan sahabat yang mau mendengar semua
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keluh kesahnya dan disinilah peran sebagai orang tua member dukungan motivasi-
motivasi kepada anaknya, agar anaknya merasa nyaman.
3. Rendahnya tingkat social ekonomi orang tua
Rendahnya tingkat social ekonomi orang tua memengaruhi, tetapi zaman
sekarang sudah berubah. Sekarang pemerintah sudah memfasilitasi berupa beasiswa
pendidikan gratis, dana bos dan masih banyak lainnya. Kepada siswa yang kurang
mampu, seorang anak yang memiliki keterbatasan ekonomi namun memiliki tingkat
otak yang cerdas, maka dari itu pemerintah memberikan beasiswa kepada anak yang
kurang mampu.
Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa
sangat berpengaruh dari pendidik dan adanya dukungan dari orang tua serta dukungan
seacara materil dan moril di lingkungan social ekonomi keluarga.
D. Upaya-Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa terhadap
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Dusun
Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.
Upaya-upaya yang penulis maksud dalam hal ini adalah langkah kongkrit
yang dilakukan guru di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dalam membangkitkan minat belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru dalam rangka membangkitkan
minat belajar siswa di madrasah tersebut, khususnya pada mata pelajran pendidikan
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agama Islam, antara lain adalah member motivasi/dorongan, membangun relasi antara
guru dan siswa, dan memanfaatkan sarana belajara secara maksimal.
1. Memberi motivasi/dorongan
Ibu Jumria, S. Pd.I. mengatakan bahwa motivasi merupakan salah satu unsure
yang ikut mempengruhi minat belajar siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Motivasi yang kami berikan adalah dalam bentuk perorangan dan
perkelompok.Cara yang kami lakukan bisa melalui nasehat atau memperlihatkan
contoh dengan mengambil sampel dari temannya yang tergolong pintar di
kelasnya. Dari sini, siswa yang kami beri nasehat akan merasa ingin seperti
temannya yang pintar tersebut2.
Ibu Mardiah, S. Pd. I. menambahkan bahwa bentuk pemberian motivasi terhadap
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Kuri Caddi yang biasa saya lakukan adalah sebelum
pembelajaran dimulai, saya terlebih dahulu memberikan pencerahan kepada siswa
bahwa didunia ini tidak ada yang tidak bias, semua pasti bias kita lakukan selama
kemauan itu ada dan mau berusaha untuk mengejar target-target belajar yang
hendak dicapai. Kadang juga saya menceritakan kisah-kisah orang sukses.
Melalui pemberian kissah-kissah inilah siswa bias memotivasi dirinya sendiri
dengan cara selalu berpikir dan optimis tehadap apapun yang dilakukannya,
bahwa ia pasti bisa mencapainya, jadi bukan hanya guru yang memberikan
motivasi secara sepihak.
Dari kedua sumber di atas diketahui bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah al-
Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecanatan Marusu Kabupaten Maros tersebut
melakukan upaya-upaya membangkitkan minat belajar siswa secara
berkesinambungan.
Memang dalam kegiatan pengajaran pendidik harus berusaha mengajar
dengan baik sehingga anak didik dapat menguasai bahan pelajaran secara
tuntas.Masalah ini tetap aktual untuk dibicarakan dari dulu hingga sekarang.Sebab
2Ibu Jumria, kepala MI al-Wasi’ Kuri Caddi, wawancara tanggal 1 April 2011 di ruang kerjanya.
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bagaimanapun juga keberhasilan pembelajaran ditentukan sampai sejauh mana
penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru.
2. Memanfaatkan sarana belajar secara maksimal
Untuk mengetahui bagaimana guru memanfaatkan sarana belajar di Madrasah
Ibtidaiyah al-Wasi Kuri Caddi ini, penulis melakukan wawancara dengan seorang
siswa sebagai mewakili siswa lainnya.
Risaldi mengemukakan bahwa terkadang guru memperlihatkan gambar berupa
poster atau alat peraga yang dibuatnya sendiri kemudian ditempel di papan tulis,
lalu kami disuruh mengamati kemuadian dilakukan Tanya jawab, atau guru
membagikan kertas berisi materi pelajaran untuk didiskusikan3.
Dari ungkapan Risaldi di atas menjadi acuan tersendiri bagi penulis untuk
memberikan kesimpulan bahwa meskipun madrasah ini sangat keterbatasan dari segi
ketersediaan sarana penunjang pembelajaran, namun guru tetap memiliki kreatifitas
yang tinggi, sehingga kesulitan-kesulitan balajar dapat diatasi dengan baik.
Umpan balik yang diberikan oleh anak didik selama pengajaran berlangsung
ternyata bermacam-macam, tergantung dari rangsangan yang diberikan oleh
pendidik.Rangsangan yang diberikan pendidik bermacam-macam dengan tanggapan
yang bermacam-macam pula dari anak didik. Rangsangan pendidik dalam bentuk
tanya, maka tanggapan anak didik dala bentuk jawab, lahirlah interaksi melalui Tanya
jawab antara pendidik dan peserta didik. Sebaliknya, rangsangan peserta didik dalam
bentuk Tanya, maka tanggapanb pendidik dalam bentuk jawab.Maka jadilah interaksi
3Risaldi, siswa kelas VI, wawancara tanggal 1 April 2011.
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dalam bentuk Tanya jawab juga.Tetapi interaksi yang terakhir ini, anak didik yang
bertanya dan pendidik yang menjawab atas masalah yang diajukan oleh anak didik
setelah diberikan bahan pelajaran.4
Yang mempengaruhi pelaksanaan minat belajar siswa yaitu seperti adanya
motivasi, relasi guru dan siswa, metode mengajar, sarana dan prasarana, keadaan
ekonomi keluarga.
1. Faktor Motivasi
Motivasi ini merupakan salah satu unsure di dalam memengaruhi pelaksanaan
kegiatan  proses pembelajaran, khusus dalam peningkatan efektifitas proses
pembelajaran itu sendiri. Dan di sisi lain, motivasi itu merupakan bentuk perorangan
maupun bentuk kelompok. Karena siswa itu mempunyai pola piker yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya.Motivasi itu merupakan bentuk khas
kebangkitan jiwa dan perkembangan kemauan.Motivasi itu juga merupakan suatu
bentuk khas sikap yang mendahului tujuan.
Motivasi pendidik pasa Madrasah Ibtidaiyah (MI)Al-Wasi’ Kuri Caddi yaitu
sebelum pelajaran dimulai terlebih dahulu pendidik harus mengupayakan
memberikan motivasi atau pencerahan kepada siswanya bahwa di dunia ini tidak ada
yang tidak bisa, semua pasti bisa ketika kemauan itu ada dan mau berusaha untuk
mengejar target-target mereka, pendidik juga menceritakan kisah-kisah orang-orang
4 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet II: Jakarta
PT.Rineka Cipta, 2002), h. 159-160.
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yang sukses, dan tidak hanya pendidik memberikan motivasi kepada pesera didik
tetapi peserta didik juga harus memotivasi dirinya sendiri dengan cara selalu berpikir
dan optimis apapun itu pasti bisa.
2. Relasi Guru dan Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi, atau hubungan timbale balik
antara pendidik dan peserta didik, dari proses pengajaran memagang peranan penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam rangka upaya peningkatan
pelaksanaan minat belajar siswa.
Dalam Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’Kuri Caddi Kabupaten Maros ini
pendidik tidaklah bersikap monoton dalam mengajar, mau mendengarkan pendapat
siswa dan memberikan kesempatan keapda siswa untuk bertanya sehingga tercipta
relasi antara pendidik dan peserta didik.
3. Metode mengajar
Pemberian pelajaran yang monoton dan kurang efektif seperti metode
ceramah yang tidak diselingi dengan humor atau menyanyi maka dapat
membosankan siswa dan kurang bersemangat untuk mengikuti kegiatan proses
pembelajaran.
Pendidik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi memakai berbagai
macam metode yang menarik dan menyenangkan sehingga peserta didiknya
bersemangat belajar untuk mencapai hasil yang memuaskan.
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4. Sarana dan prasarana
Sarana pendidikan merupakan salah satu hal yang dapat menentukan efisiensi
dan efektivitas terhadap pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar pada sekolah.
Oleh karena itu, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan seperti upaya-upaya
peningkatan kualitas belajar siswa harus dibina terus menerus dan diusahakan
mengembangkan-nya. Maka untuk lebih memantapkan kondisi anak dalam
peningkatan kualitas belajar siswa masih perlu ditingkatkan baik berupa gedung, alat
peraga, dan perlengkapan dalam proses pembelajaran sebagai wadah di dalam
perkembangan kualitas belajar siswa.
Jadi sarana dan prasarana belum mendukung minat belajar siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi Desa Nisombalia seperti buku paket, buku
pegangan guru, alat-alat peraga, laboratorium dan alat-alat lainnya masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan pemerintah setempat teraksesi
dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’.
5. Keadaan ekonomi keluarga
Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya sangat berharap agar anaknya
dapat mencapai prestasi belajar yang baik dengan kata lain setiap aktivitas seseorang
yang dikerjakan selalu berharap agar mempunyai hasil yang baik. Pihak utama
kondisi keluarga dimana anak mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama
dalam kehidupannya. Sehingga betapa anak mempunyai potensi untuk berprestasi,
akan tetapi karena tidak didukung oleh kesejahteraan keluarga, maka anak tidak bisa
berbuat apa-apa terutama dukungan materi dan moril.
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Salah satu orang tua siswa yang bernama Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’
Kuri Caddi yang bernama ibu Megawati Wahab mengatakan harapan kami sebagai
orang tua siswa, sekolah ini gratis seperti sekolah-sekolah lainnya, keterbatasan
materi seperti pembelian buku-buku pelajaran, alat peraga dan lain sebagainya.
Adapun kesibukan orang tua untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga
anak kurang mendapat dukungan materi dan moril dari orang tua atau keluarga.
Adapun upaya-upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap
pendidikan agama islam pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi Desa
Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, yaitu dilakukan dengan cara
seabgai berikut:
a. Memancing apersepsi anak didik
Anak didik adalah orang yang mempunyai kepribadian dengan cirri-ciri
yang khas sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhannya anak didik
memengaruhi sikap dan tingkah lakunya.Perkembangan dan pertumbuhan danak
dipengaruhi lingkungan di mana anak hidup berdampingan dengan orang lain di
sekitarnya dan dengan lingkungan hidup lainnya.
Salah satu kasus bertetangga dengan keluarga pemabuk atau keluarga
yang (broken home, keluarga retak/berantakan) upaya keluarga (orang tua siswa)
adalah membatasi anaknya bergaul.Melarang keluar rumah tanpa berkepentingan
dan rajin shalat ke mesjid.Oleh karena itu, anak sebagai makhluk individual suatu
waktu harus hidup berdampingan dengan semua orang dalam lingkungan
kehidupan social di masyarakat.
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b. Memanfaatkan taktik alat bantu yang akseptabel
Bahan pelajaran adalah isi yang disampaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Bahan yang disampaikan oleh guru itu bermacam-macam sifatnya,
mulai dari yang mudah, sedang, sampai ke yang sukar, dalam proses
pembelajaran berlangsung ada di antara anak didik yang kurang mampu
memproses (mengolah) bahan degan baik, sehingga pengertian pun sukar
didapatkan.
Pada pendidik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ harus mengerti tingkat
kecerdasan-kecerdasan yagn dimiliki siswanya karena siswa itu unik dan
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga guru harus sabar dan mempu
menghadapi siswa yang berbesa-beda pola piker dan daya tangkap mereka.
c. Memilih bentuk motivasi yang akurat
Proses pembeljaran yang diciptakan untuk kepentingan anak didik, agar
anak didik senang dan bergairah belajar, sehingga guru di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Wasi’ berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan
memanfaatkan semua potensi kelas yang ada.
Salah satu kasus yang ada di Madrasah Ibtidaiyah ketika seorang guru
sedang memberikan pelajaran, salah seorang siswa mengantuk maka guru
mengambil langkah dengan dengan memberikan selingan humor atau
mengajaknya bernyanyi. Hal ini anak didik dapat bergerak hatinya untuk belajar
bersama-sama teman-temannya yang lain.
Ada beberapa hal yang dapat dikerjakan oleh guru yaitu antara lain :
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1) Dengan bujukan atau pujian
Anak didik memiliki sifat selalu ingin dipuji. Oleh karena itu, di dalam
memberikan sugesti kepada anak-anak yang agak bodoh, maka pendidik
haruslah melakukan dengan cara membujuk atau memuji mereka. Bentuk
bujukan atau pujian ini bermacam-macam, antara lain: mengatakan kepada
mereka bahwa ia sanggup belajar dan dapat menjadi anak yang pintar atau
cerdas sebagaimana anak-anak yang lainnya. Cara bujukan atau pujian ini
telah menunjukkan adanya tanda-tanda yang cukup menggembirakan
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar, dimana anak-anak yang
disugesti tersebut sudah mengarah kepada tujuan program pengajaran
sebagaimana yang telah dirumuskan.
2) Menakut-nakuti
Pada dasarnya. Menakut-nakuti anak didik atau siswa dalam dunia
pendidikan kurang dapat diterima dan sudah tidak relevan dengan zaman
sekarang, tetapi jika hal ini dilakukan sebagai alat untuk sugesti mereka
dalam usaha meningkatkan prestasi belajarnya, maka hal tersebut dapat
dibenarkan, sugesti semacam ini terutama diarahkan kepada siswa yang
memiliki watak keras (suka membandel) dan hasilnya cukup
menggembirakan.
60
3) Menjanjikan / memberikan hadiah
Cara menjanjikan atau memberikan hadiah kepada anak yang berhasil
baik, di dalam mengikuti mata pelajaran.Dengan janji hadiah ini siswa
dapat bertambah giat di dalam mengikuti mata pelajaran.
Pada proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’
anak akan termotivasi untuk belajar dan menambah semangat mereka.
Maka guru sebaiknya menjanjikan hadiah kepada siswa yang berhasil
mencapai nilai yang maksimal atau memuaskan.
4) Menunjukkan kekurangan atau kelebihan
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa siswa
pada umumnya berasal dari keluarga kurang mampu, sudah diterapkan di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ Kuri Caddi, karena guru kebanyakan
sudah menerapkan motivasi tersebut. Anak didik akan meremehkan atau
bermalas-malasan belajar atau pergi ke sekolah, karena dia tidak pernah
berfikir betapa susahnya orang tuanya membanting tulang untuk
membiayai sekolahnya. Dimana bapaknya seorang  tukang becak maka
guru harus member motivasi dengan mengatakan “kenapa kamu bemalas-
malasan? Apakah kamu tidak pernah berfikir betapa susahnya orang tua
membanting tulang mencari nafkah hanya untuk membiayai
sekolahmu?Apa yang kau balaskan kepadanya? Tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Tidakkah kamu mengasihi orang tuamu? Maka
dampaknya tergantung dari anak yang menerima kasukan.
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d. Menggunakan metode yang bervariasi
Penggunaan metode belajar yang bervariasi dapat menggairahkan belajar
anak didik. Penggunaan metode belajar tergantung pada tema atau pokok bahasan
yang diajarkan kemudian disesuaikan dengan sarana dan prasarana di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Wasi’ misalnya kalau temanya  tentang lingkungan sekitar
maka belajarnya di luar kelas.
Jadi peserta didik akan aktif dalam pembelajaran karena suasananya





Kesimpulan ini memuat rangkuman dari hasil penelitian, dan hasil penelitian
dirumuskan berdasarkan analisis data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena itu
dalam penarikan kesimpulan ini didasar kanpada variable-variabel yang tertuang
dalam rumusan masalah sebagai pusat permasalahan skripsi ini. Hasil kesimpulan
adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Al-Wasi’ dusun Kuri
Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, disebabkan karena
masih ada guru di madrasah tersebut yang menerapkan metode ceramah saja
dalam mengajar.
2. Faktor yang memengaruhi minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Wasi’ Dusun Kuri Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros





1. Sebaiknya guru dalam proses pembelajaran berfokus pada tujuan belajar yang
harus dicapai oleh siswa. Untuk itu hendaknya guru menggunakan berbagai
metode, agar minat belajar siswa menjadi termotivasi, sehingga tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai itu terlaksana.
2. Karena banyaknya faktor yang menjadi penghambat bagi upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah al-Wasi’ Kuri
Caddi Desa Nisombalia Kecamatan Marusu Kabupaten Maros tersebut,
sebaiknya guru lebih memperhatikan kondisi yang ada sehingga mampu
menentukan langkah-langkah yang terbaik dalam pembelajaran, agar minat
belajar siswa tidak menurun.
3. Penelitian ini menjadi wacana tersendiri bagi penulis untuk melakukan
penelitian selanjutnya di masa yang akan datang.
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N A M A :
Alamat :
B. Pertanyaan Angket
1. Bagaimana tanggapan anda terhadap  kemampuan mengajar guru di Madrasah





e. Sangat tidak baik
2. Metode Apakah yang kerap diterapkan guru dalam pembelajaran, khusunya mata
pelajaran agama islam?
a. Ceramah saja
b. Ceramah dan diskusi
c. Diskusi dan demonstrasi
d. Cerita dan diskusi
e. CTL saja
f. Ceramah dan Tanya jawab
3. Metode apakah yang paling kamu sukai dalam pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran pendidikan agama islam?
a. Ceramah saja
b. Ceramah dan diskusi
c. Diskusi dan demonstrasi
d. Cerita dan diskusi
e. CTL saja








1. Bagaimana perkembangan populasi siswa di madrasah ini sejak tahun berdirinya
hingga sekarang?
2. Seberapa  pentingkah penguasaan materi bagi guru dalam upaya menarik minat
belajar siswa?
3. Bagaimana keadaan status ekonomi para orang tua siswa dan apa konsekwensinya
terhadap siswa itu sendiri?
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